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ABSTRACT
Poverty of farmers, especially rice farmers still a factual issue in Indonesia, because 34 % of
Indonesian people’s livelihoods in this sector. The various efforts has taken by the government to
handle it, but it has not shown a significant decline. Therefore, in addition to the various efforts has
done by the government, still need the efforts made by the poor farmers by themselves to overcome
their poverty. This article, describes one of the strategies used by the poor farmers.A strategy used
by the poor farmers is associated with the availability of resources, the rules, and capabilities of
farmers in the applied. It is a form of duality between structure and agency which them allows
farmers define strategies to overcome poverty. In practice, looping action poor farmers who utilize
the resources and rules in the space and certain time, make the birth of a structure that serve poor
farmers as a strategy to overcomepoverty. One is a strategy double revenue source strategy.
Keywords: Poverty, Rice Farmers, Income Source, Structure-Agency.
ABSTRAK
Kemiskinan petani terutama petani sawah masih menjadi persoalan faktual di Indonesia, karena
34 % mata pencarian penduduk Indonesia berada di sektor ini. Berbagai upaya telah ditempuh
pemerintah untuk menanggulanginya, tetapi belum menunjukkan penurunan yang signifikan. Oleh
karena itu, selain berbagai upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah, masih diperlukan upaya
yang dilakukan oleh petani miskin sendiri untuk mengatasi kemiskinan mereka. Tulisan ini
bertujuan untuk mendeskripsikan salah satu strategi yang digunakan oleh petani miskin. Strategi
yang digunakan petani miskin ini terkait dengan ketersedian sumber daya, aturan, dan kapabilitas
petani yang mendukung strategi tersebut diterapkan. Dualitas antara struktur dengan agen
kemudian memungkinkan petani menentukan pilihan strategi dalam mengatasi kemiskinan.
Dalam praktiknya, perulangan tindakan petani miskin yang memanfaatkan sumber daya dan
aturan yang ada dalam ruang dan waktu tertentu, membuat lahirnya sebuah struktur yang
dijadikan petani miskin sebagai sebuah strategi mengatasi kemiskinan. Salah satunya adalah
strategi sumber pendapatan ganda.
Kata Kunci: Kemiskinan, Petani Sawah, Sumber Pendapatan, Struktur, Struktur-Agensi.
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PENDAHULUANSebutan Indonesia sebagai negaraagraris tidak terlepas karena sebagian besarmata pencaharian penduduknya hingga saatini masih berada di sektor pertanian. BadanPusat Statistik (BPS) pada Agustus 2014mencatat, jumlah penduduk yang bermatapencarian di sektor pertanian mencapaiangka 34 % atau sekitar 39 juta jiwa dariseluruh angkatan kerja yang ada di Indonesia.Sementara itu, sektor angkatan kerja terbesarberada pada sub sektor tanaman pangandengan jumlah tenaga kerja berkisar sekitar53,21%. Dengan jenis tanaman pangan yangutama bagi penduduk Indonesia adalahtanaman padi yang berasal dari pertaniansawah sebesar 79,80% (BPS).Walaupun demikian, jumlah angkatankerja di sektor pertanian mengalamiipenurunan dari tahun ke tahun. Penurunanini terlihat dari Bulan Februari 2012 denganjumlah angkatan kerja sebesar 41,2 juta jiwamenjadi 39,96 juta jiwa pada Februari 2013,dan 38,1 juta jiwa pada Agustus 2013 (BPS).Salah satu penyebab penurunan ini adalahrendahnya tingkat penghasilan petani karenaproduktivitas yang rendah. Akibatnya,pekerjaan di luar sektor pertanian menjadipilihan petani untuk memperolehpendapatan yang lebih tinggi. PenelitianFridayanti dan Dharmawan menunjukkanbahwa banyak petani memanfaatkan sektornon pertanian untuk memaksimalkanpendapatan mereka, di samping sumberpendapatan utama mereka di sektorpertanian dengan akses lahan yang terbatas(Fridayanti, 2013).Kecamatan Batipuh sebagai salah satukecamatan di daerah penyangga panganSumatera Barat yakni Kabupaten TanahDatar merupakan kecamatan yang palingbanyak berkontribusi terhadap jumlahproduksi padi yakni sebanyak 33.564,60 ton(BPS Tanah Datar, 2012). Permasalahan yangjustru dihadapi daerah ini adalahmeningkatnya jumlah penduduk miskin daritahun 2005 hingga tahun 2010. Pada tingkatkabupaten, peningkatan itu terlihat daritahun 2005 dengan 20.500 jiwa pendudukmiskin atau 6,19% menjadi 23.300 jiwa atau6,90% pada tahun 2010 (BPS KabupatenTanah Datar, 2012). Jika dilihat menurutnagari, Nagari Batipuh Baruh di kecamatanyang mayoritas penduduknya adalah petani
ini memiliki Rumah Tangga Sasaran ProgramPerlindungan Sosial (RTS PPLS) denganjumlah yang cukup banyak. Data BPSKabupaten Tanah Datar menunjukkan,jumlah Rumah Tangga Miskin (RTM PSE05)tahun 2006 dan Rumah Tangga SasaranProgram Perlindungan Sosial tahun 2008(RTS PPLS 2008) terbanyak berada di NagariBatipuh Baruh dengan angka 388 dan 320.Kemudian data Badan PengentasanKemiskinan, Pemberdayaan Masyarakat,Perempuan, dan Keluarga Berencana (TaskinPMPKB) Kabupaten Tanah Datar mencatat,berdasarkan data Program PerlindunganSosial (PPLS) tahun 2008 hingga 2013memperlihatkan Nagari Batipuh Baruhmerupakan nagari dengan Rumah TanggaMiskin (RTM) terbanyak setiap tahunnya diKecamatan Batipuh. Peningkatan jumlahRumah Tangga Miskin (RTM) di NagariBatipuh Baruh terlihat dari tahun 2008sebanyak 320 RTM dan meningkat hingga546 RTM di tahun 2013 (PMPKB, 2013).Mayoritas masyarakat Nagari BatipuhBaruh bermata pencaharian sebagai petanisawah. Di antara petani tersebut ada yangmengolah lahan milik sendiri, mengolahlahan milik orang lain, atau menjadi buruhtani yang menerima upah dengan bekerja dilahan milik orang lain. Selain berprofesisebagai petani, pekerjaan di luar sektorpertanian menjadi tumpuan petani sawah disana untuk tetap bertahan dalam kesulitanekonomi yang mereka alami. Sebagian besarpetani berupaya untuk mencari matapencaharian lain di luar sektor pertanianuntuk mencukupi kebutuhan hidupnya.Pekerjaan di luar sektor pertanian yangmenjadi tambahan pendapatan petani sawahtersebut sangat beragam, seperti tukangkayu, buruh bangunan, buruh angkutan,membuka warung kecil-kecilan, menjaditukang ojek, beternak, berkebun, dan lainsebagainya.Hal ini tampaknya sesuai dengan hasilpenelitian Afrizal yang mengungkapkanbahwa masyarakat miskin pada daerahpertanian sawah adalah mereka yangmengandalkan pendapatan dari buruh tani,petani penggarap, dan petani lahan sempityang menguasai lahan ≤ ¼ ha. Tidak hanyaitu, orang miskin di daerah pedesaan padaumumnya adalah buruh tani yang memilikipekerjaan ganda ( Afrizal, et.al, 2006).
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Berbagai upaya telah ditempuh olehpemerintah dan petani sendiri untukmengatasi kemiskinan. Pemerintah dalamupaya menekan pertumbuhan angkakemiskinan merancang dan menjalankanberbagai program, yang dijalankan olehikementerian dan lembaga. Beberapaprogram yang dijalankan pemerintah untukmembantu masyarakat miskin, di antaranya ;program pengembangan ekonomi fakirmiskin seperti KUBE fakir miskin, InpresDesa Tertinggal (IDT), program perkreditan,Program Daerah Mengatasi Dampak KrisisEkonomi (PDM-DKE), program perbaikanrumah tidak layak huni, pemberian bantuanberas kepada penduduk miskin, bantuanlangsung tunai, dan beberapa programsejenis ( Afrizal, et.al, 2006). Salain itu jugaterdapat Program Keluarga Harapan (PKH)yang masih berlangsung sampai sekarang(Ekardo, Firdaus, & Elfemi, 2014). Kemudiandi bidang pertanian, pemerintah telahmemberikan bantuan sarana dan prasaranaberupa benih, pupuk, pestisida, alat danmesin pascapanen, dalam realisasi programtersebut biasanya didampingi oleh parapenyuluh pertanian (Direktoral Jendral
Tanaman Pangan, 2016). Sementara daripetani sendiri telah berupaya mengatasinyamelalui ekstensifikasi dan intensifikasi yangdilakukan untuk satu tujuan, yakni mengatasikemiskinan. Namun berbagai upaya tersebutmasih belum bisa menekan angkakemiskinan secara berarti (Afrizal, et.al,2006).Beberapa hasil penelitian para ahli telahmenunjukkan beragam strategi yangdigunakan masyarakat pedesaan padaumumnya, dan petani Jawa khususnya untuktetap dapat bertahan hidup dan memenuhikebutuhan ekonomi dan sosial mereka.Namun yang paling menginspirasi dalamtulisan ini adalah identifikasi yang dilakukanoleh Marzali tentang strategi-strategi yangdigunakan petani dalam menghadapikemiskinan (Marzali, 2003). Strategi-strategitersebut dihimpun oleh Marzali daripemikiran para ahli seperti Boeke (1953/1974), Geertz (1956/ 1963/ 1984), Hayamidan Kikuchi (1981/ 1987), dan Palte (1984),serta strategi petani yang ditemukan Marzali(2003) sendiri. Penerapan beberapa strategimenurut beberapa ahli dapat dilihat padatabel 1.
Tabel. 1.
Strategi Mengatasi Kemiskinan Oleh Petani Miskin
Nama Ahli Strategi Kriteria PetaniBoeke (1953/1974) Static expansion, memperluas daerahpertanian dan desa, namun tetapdengan tingkat teknologi dan sistempembagian kerja semula sertaekonomik yang sederhana
Petani Jawa yang memiliki kultur ataunilai limited needs
Geertz (1956/1963/1984) Agricultural involution, mengubah carabertani masyarakat, tetapi tidakmengubah nilai-nilai yang dianut olehmasyarakat
Petani Jawa dengan prinsip shared
poverty
Hayami dan Kikuchi(1981/1987) Peisan rasional dalam masyarakattradisional, berkalkulasi rasionaldalam pengolahan lahan pertanian Petani pemilik lahan terbatas yangrasional tetapi tidak mengabaikannorma dan azaz moral masyarakat the
norm of reciprocity dan the right to
subsistencePalte (1984) Model geografi sosial, ekstensifikasidan intensifikasi pertanian, membukausaha-usaha non pertanian Petani/masyarakat pertanian lahankering di dataran tinggiMarzali (2003) Adaptive strategies, strategi buruh tanimelalui empat jenis kontrak denganpemilik lahan satu dengan yang lain. Petani Jawa yang adaptif ataumenyesuaikan diri terhadap struktursosial dan kulturSumber : Marzali, 2003Selain temuan Marzali di DaerahCikalong, kajian terhadap strategi maupunupaya petani khususnya dalam pengentasan kemiskinan telah banyak dilakukan, beberapadi antaranya yakni, kemiskinan petani danstrategi nafkah ganda (Sumarti, 2007).
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Selanjutnya penelitian tentang usaha kayurakyat dalam sistem penghidupan petani kecidi Desa Curug, Kecamatan Jasinga, KabupatenBogor dengan fokus penelitian padapemanfaatan sumber daya alam, yakni kayuhutan sebagai strategi rumah tangga petanidalam mengatasi kesulitan ekonomi mereka(Arsyad, 2012). Studi berikutnya tentangstrategi yang dilakukan oleh buruh tanidalam memenuhi kebutuhan keluargamelalui julo-julo tani buruh perempuan diJorong Patamuan, Nagari Talu KecamatanTalamu Kab. Pasaman Barat. Penelitian inimenemukan bahwa salah satu strategi yangdilakukan oleh para buruh tani perempuandalam membantu memenuhi kebutuhankeluarga adalah dengan membentuk sebuahkelompok julo-julo tani sebagai suatumekanisme kerja dalam bidang pertaniankhususnya dalam pengerjaan sawah(Wahyuni, Zusmelia, & Syafirini, 2013). Studi-studi yang telah dilakukan tersebut biasanyaterkait dengan program pengentasankemiskinan yang telah dilakukan olehpemerintah. Sifat program, serta pelaku yangterlibat di dalam upaya menanggulangikemiskinan. Selain itu, penelitian tentangpetani pada umumnya dilakukan di pedesaanJawa. Tulisan ini kemudian memfokuskanpemaparan pada strategi yang digunakanoleh petani miskin sawah di luar pedesaanJawa yakni di Nagari Batipuh Baruh yangmemiliki kondisi geografis dan sosial yangberbeda dengan petani pedesaan Jawa padaumumnya.Dari beberapa studi yang telahdilakukan, tergambar beberapa karakteristikmasyarakat Minang ataupun petani Minangkhususnya. Afrizal menyebutkan bahwamasyarakat Minang pada umumnyamengonsepsikan identitas diri mereka lewatpemilikan tanah ulayat (tanah milikbersama), yang apabila tanah ulayat ini tidakada lagi, maka hilanglah ciri khas masyarakatMinangkabau (A. Afrizal, 2012). Menurutpara ahli lain, seperti yang dikemukakan olehZed bahwa petani Minang merupakangambaran tipe petani rasional (rational
pesant) seperti yang dikemukakan olehSamuel L. Popkin. Kekhasan petani Minangini menurut Zed karena petani Minang padadasarnya adalah individu-individu yangsebelah kakinya berada dalam sawah-ladangdan yang sebelah lagi dalam pasa karena jiwawirausaha yang pada umumnya dimiliki oleh
orang Minang (Zed, 2011). Selain rasional,petani minang juga dikenal sebagai pribadiyang patuh dengan aturan dan hukum adat,termasuk dalam kegiatan pertanian merekayang mengenal konsep pemilikan tanahkomunal yang mengacu pada sistemmatrilineal untuk menjaga dan melindungianggota keluarga agar tidak mengalamikemiskinan fatal (Graves, 2007).Dalam tulisan ini penulis menggunakanpendekatan strukturasi dari pemikiranGiddens untuk melakukan analisis. Dimanapilihan strategi yang digunakan oleh petanimiskin dipandang tidak hanya sebagaisesuatu pilihan yang didasarkan pada apayang ada di dalam diri petani (seperti moralekonomi atau pilihan rasional) akan tetapiterkait dengan sesuatu yang berada di luardiri petani miskin itu sendiri seperti aturandan sumber daya.Poros pemikiran Giddens adalah melihathubungan antara struktur (structure) denganpelaku (agency), serta sentralitas ruang(space) dan waktu (time). Hubungan strukturdan agen merupakan sebuah dualitas, dapatdiartikan sebagai hal yang salingmempengaruhi (Priyono, 2002). Adapunstruktur dalam hal ini, bukan seperti strukturdi dalam pandangan strukturalisme ataupunfungsionalisme, struktur dalam hal ini lebihmengacu kepada aturan (rules) dansumberdaya (resources) yang terbentuk danmembentuk perulangan praktik sosial,seperti nilai, norma, dan aturan yang dianutoleh petani miskin sawah, pemilikan lahan,keterampilan, relasi antar petani miskin ataudengan pemilik lahan, dan lain sebagainya.Selain itu, Giddens juga mengajukanargumen bahwa sebagai agen, orangmempunyai kemampuan untukmengintropeksi dan mawas diri (reflexive
monitoring of conduct). Perubahan terjadiketika aturan dan sumber daya tindakanserta praktik sosial tidak lagi memadai untukdijadikan sebagai prinsip pemaknaan danpengorganisasian berbagai praktik sosialyang sedang berlangsung ataupun yangsedang diperjuangkan (Priyono, 2002). Disini petani miskin sawah memilikikemampuan dalam mawas diri danmengambil jarak serta berfikir tentangdirinya, situasi, dan posisi dalam ruang danwaktu yang menjadi refleksifitaskehidupannya terutama dalam menghadapipemenuhan ekonomi mereka. Kemampuan
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ini menjadikan mereka mampu untukmembuat dan mengambil pertimbangantindakan baru atau di luar tindakan merekabiasanya dalam mengatasi kemiskinan. Halini dimungkinkan karena nilai dan normaserta sumber daya yang ada tidakmemungkinkan lagi atau menghalangi dalampraktik petani miskin sawah mengatasikesulitan ekonomi mereka.Sebagaimana yang disampaikan olehGiddens bahwa proses sosial berupa praktik-praktik sosial berlangsung secaraberkesinambungan dimana strukturmenginternalisasi nilai-nilai pada agen. Agenjuga kemudian melakukan tindakan-tindakansosial sehingga terciptalah aturan-aturanyang kemudian disepakati bersama dalamkehidupan masyarakat. Aturan tersebutkemudian lambat laun menjadi sebuahstruktur yang menentukan petani miskinmenerapkan strategi tertentu atau tidakmenerapkan strategi tertentu. Di sini terlihatbagaimana struktur itu mengekang(constraining) serta memampukan (enabling)tindakan lewat praktik sosial. Strukturterkadang membuat paksaan (constraint)untuk “menyaring” kemungkinan bentukaktifitas yang dilakukan dan terkadangmemberikan kemudahan pada agenberdasarkan hubungan yang ada antarastruktur dan agensi (Giddens, 2003).Artinya struktur yang terbentuk danmenjadi pedoman dalam tindakan petanimiskin sawah tersebut, mengandung aturantentang tindakan yang boleh atau tidak bolehdiambil petani sawah, kemudian padaakhirnya membuat petani miskin sawahmemilih strategi tertentu untuk mengatasikemiskinan. Pilihan aktifitas atau strategitersebut kemudian mampu untukmemampukan atau memberdayakan petanidalam mengambil suatu sikap atau tindakansebagai sebuah strategi mereka sekaligussebagai sarana bagi berlangsungnya praktikmengatasi kemiskinan. Seperti misalnyaadanya keahlian atau keterampilan yangkemudian dimanfaatkan oleh petani miskinsawah untuk menambah sumber pendapatansebagai sebuah solusi bagi mereka dalammengatasi kemiskinan.Tulisan ini berusaha untuk mengungkapstrategi-strategi yang digunakan oleh parapetani dalam upaya mengatasi kemiskinanagar terus dapat bertahan hidup danmeningkatkan taraf kehidupannya. Tulisan
ini kemudian memfokuskan pada upaya parapetani miskin dalam menambah berbagaisumber pendapatan mereka, baik di sektorpertanian maupun di luar sektor pertaniandengan memanfatkan peluang struktur sosialyang enabling (memberdayakan) di tengahmasyarakat.
METODEPenelitian ini merupakan penelitiankualitatif yang menganalisis secara lebihdetail strategi yang digunakan oleh petanimiskin sawah dalam mengatasi kemiskinandengan latar alamiah dari kemiskinan yangterjadi. Penelitian ini dilaksanakan secaraintensif pada bulan April dan Mei 2016 diNagari Batipuh Baruh, Kecamatan Batipuh,Kabupaten Tanah Datar. Informan penelitianterdiri dari 12 informan, yakni 10 orangpetani miskin dengan kriteria; 1) pekerjaanutama kepala keluarga sebagai petani pemiliksawah (lahan terbatas) atau buruh tani, 2)terdaftar sebagai keluarga miskin di NagariBatipuh Baruh, 3) petani yang tergolong padakategori petani miskin menurut kriteria BPSatau pernah menerima bantuan daripemerintah, 4) informan penelitian tergolongpada usia produktif menurut kriteria BPS.Satu orang tetua nagari, dan satu orangaparatur Nagari Batipuh Baruh bagianKesejahteraan Masyarakat (Kesra) yangmengetahui dan bertanggung jawab atasbantuan-bantuan program anti kemiskinan.Fokus penelitian untuk melihat strategisumber pendapatan ganda sebagai salah satustrategi yang pada umumnya digunakanpetani miskin sawah dalam upaya mengatasikemiskinan yang mereka alami didasarkanpada ketersedian sumber daya dan normaataupun nilai yang dianut oleh masyarakatsetempat.Adapun data yang dipaparkan dalampenelitian ini diperoleh melalui tiga metodepengumpulan data; pertama melaluiwawancara mendalam dengan petani sawahmiskin. Dengan wawancara mendalam,diperoleh data mengenai sumber-sumberpendapatan keluarga petani sawah, dansumber daya yang dimiliki  petani sawahuntuk menunjang kehidupannya sepertikepemilikan asset produksi termasuk didalamnya tanah pusako, stuktur kekerabatan,kapabilitas petani sawah, dan akses untukmemperoleh bantuan pada tingkat nagari.
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Kedua, data diperoleh melalui pengamatanlangsung terhadap strategi yang digunakanoleh petani miskin sawah yang terlihat darisetiap tindakan yang mereka ambil danlakukan dalam kehidupan sehari-harikhususnya cara produksi petani, barang yangdikonsumsi, dan cara beradaptasi atau sikapyang diambil atas kesulitan ekonomi yangdihadapi. Ketiga, data juga diperoleh melaluilaporan data kemiskinan baik pada tingkatnagari, kecamatan, kabupaten maupuntingkat provinsi. Data dianalisis denganpendekatan model interaktif Milles danHuberman, yaitu reduksi data, penyajiandata, dan penarikan kesimpulan sertaverifikasi.
POTRET KEMISKINAN PETANI SAWAHSebelum dipaparkan lebih lanjut tentangstrategi para petani miskin sawah dalammengatasi kemiskinan, maka penting padatulisan ini digambarkan terlebih dahulutentang potret kemiskinan antar jorong(sistem pemeritahan setingkat RT) di NagariBatipuh Baruh. Nagari Batipuh Baruhmerupakan nagari terluas di KecamatanBatipuh yang terdiri dari 11 jorong. Sepertiyang telah dijelaskan sebelumnya, bahwamenurut laporan Badan Taskin PMPKBKabupaten Tanah Datar jumlah pendudukmiskin di nagari ini terus meningkat setiaptahun, mulai dari tahun 2008 hingga tahun2013 (PMPKB, 2013). Tidak hanya itu, NagariBatipuh Baruh memiliki jumlah RumahTangga Miskin (RTM) terbanyak sejak tahun2008 hingga 2013 dibanding dengan tujuhnagari lainnya. Hal ini berdasarkan dataProgram Perlindungan Sosial (PPLS) untukRTM dengan bantuan beras miskin (raskin)(BPS Kabupaten Tanah Datar, 2012). Tidakhanya itu, data bagian Kesejahteraan Rakyat(Kesra) Nagari Batipuh Baruh menunjukkanbahwa kemiskinan petani sawah di nagari initersebar di beberapa daerah di 11 jorongtersebut.Kemiskinan masih saja menjadipersoalan yang banyak ditemui padamasyarakat di Nagari Batipuh Baruh. Rata-rata keluarga miskin yang dijumpai di nagariini adalah mereka yang bermata pencariansebagai petani dan buruh tani. Jumlah RumahTangga Miskin (RTM) di setiap jorongberbeda satu sama lain, namunpersamaannya adalah bahwa di setiap jorong
tidak ditemui penurunan jumlah RTM yangsignifikan selama periode tahun 2012 dan2013. Selain itu jumlah RTM terbanyakberada di Jorong Kubu Nan Limo denganjumlah 90 RTM (Kesra Nagari Batipuh Baruh,2013). Namun realitanya, jumlah pendudukmiskin di Nagari Batipuh Baruh lebih banyakdari jumlah RTM penerima bantuan yangtelah ditetapkan oleh PPLS. Ini terlihat darijumlah penduduk penerima Program JaminanKesehatan Masyarakat Daerah (Jamkesda)yang diperuntukkan bagi keluarga miskin.Berdasarkan Keputusan Bupati Tanah Datarnomor : 404/367/Dinkes-2012, bahwa diNagari Batipuh Baruh terdapat 1.835 jiwapenduduk yang berhak menerima programbantuan kesehatan untuk masyarakat miskin.Data tersebut diperoleh dari pendataan PPLStahun 2011 sebanyak 411 jiwa dan data darinagari tahun 2012 sebanyak 1.424 jiwa. Padatahun 2013, data penerima Jamkesda darinagari mengalami peningkatan menjadi 1.617jiwa (“Data Penerima Program JaminanKesehatan Masyarakat Daerah (Jamkesda),”2012).Terkait penggunaan bantuan yangdiberikan, baik berupa beras ataupun uangbiasanya akan sangat berguna dandibutuhkan ketika mereka tidak bekerja.Walaupun terkadang beras yang merekaterima sedikit bewarna kuning, namunbanyak dari petani miskin tetap memasaknyauntuk makan mereka sekeluarga. Sementarabantuan uang biasanya dibelanjakan untukmembeli lauk pauk, membayar sekolah anak,dan sebagian digunakan untuk memperbaikirumah. Hal ini terjadi bukan karenakonsumtifnya keluarga petani miskin diJorong Kubu Nan Limo, namun karenadesakan untuk pemenuhan kebutuhansehari-hari yang terkadang tidak dapatdipenuhi. Oleh karena itu, bantuankemiskinan yang diberikan kepada parapetani miskin yang seyogyanya diperuntukanuntuk membantu mereka mendapatkanalternatif pendapatan yang lain sepertimembuka usaha baru dengan berdagangtidak terealisasi dengan baik.Berdasarkan hasil pengamatan, kondisifisik wilayah khususnya pemukimanpenduduk di Jorong Kubu Nan Limo, telahmengalami perubahan yang cukup baik daritahun ke tahun seperti dijumpai beberapaperumahan penduduk yang permanen dancukup bagus terlihat di pinggir jalan. Namun
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rumah permanen tersebut biasanya adalahmilik penduduk yang memiliki pekerjaan diluar sektor pertanian seperti guru, PNS,pensiunan, serta pedagang yang membukawarung kebutuhan pokok di depan atau disamping rumah mereka. Walaupun JorongKubu Nan Limo secara fisik terus berubahmenjadi lebih baik, tetapi seolah-olahperubahan fisik yang terjadi di Jorong KubuNan Limo tidak turut menggambarkankehidupan masyarakat yang lebih baik.Karena pemukiman para petani miskinbiasanya bukan berada di pinggir jalan,melainkan pada bagian lain dalam jorong.Kemudian secara statistik kemiskinan dijorong ini malah tidak bergerak, ditandaidengan tidak berubahnya jumlah RTMpenerima bantuan, hanya saja ada pergantiannama penduduk yang menerima bantuan.
BERSIASAT DENGAN SUMBER
PENDAPATANKemiskinan di Nagari Batipuh Baruhpada umumnya dialami oleh para buruh tanitunakisma yakni buruh dengan upah yangrendah, keterampilan yang minim, danberbagai hal lainnya yang harus membuatmereka berada dalam kondisi kemiskinan.Untuk memecahkan persoalan ekonomi yangmeliputi kehidupan mereka sehari-hari, paraburuh tani berusaha menambah sumberpendapatan mereka baik di sektor pertanianmaupun di luar sektor pertanian. Pemilihanstrategi ini dilakukan petani karena tuntutanpemenuhan kebutuhan yang tidak terpenuhijika hanya mengandalkan pekerjaan sebagaiburuh tani dengan upah harian. Waktu kerjapara buruh tani yang pada umumnya tidakpenuh dalam satu minggu, ini membuatpetani harus berupaya untuk menambahsumber pendapatan lain untuk kelangsunganpemenuhan kebutuhan diri dan keluarganya.Untuk memudahkan pemahaman tentangpetani mana yang menerapkan pilihanstrategi ini, maka akan dijabarkan klasifikasipetani terkait sumber-sumber pendapatanmereka.Salah satu ukuran yang dapat digunakanuntuk mengukur tingkat kesejahteraankeluarga adalah sumber pendapatan. Sumberpendapatan keluarga kemudian memilikipengaruh yang besar terhadap tingkatpendapatan yang digunakan untukpemenuhan kebutuhan. Lazimnya
pendapatan dalam sebuah keluargadigunakan untuk pemenuhan kebutuhanmakanan, pendidikan, serta kesehatan.Berbeda halnya pada keluarga petani miskin,seluruh pendapatan yang diperoleh biasanyahabis digunakan untuk sekedar kebutuhanpokok sehari-hari (subsistensi). Temuan dilapangan, petani miskin di Nagari BatipuhBaruh memiliki beberapa sumberpendapatan baik itu dalam bidang pertanianmaupun non-pertanian, di antaranya :
a. BertaniBerdasarkan Laporan KeteranganPertanggungjawaban (LKPJ) WalinagariBatipuh Baruh akhir tahun 2013 dan hasilwawancara dengan sekretaris Nagari BatipuhBaruh sekitar 80 % dari keseluruhanpenduduk di Nagari Batipuh Baruhbermatapencarian sebagai petani, baiksebagai petani penggarap sekaligus buruhtani maupun hanya bekerja sebagai buruhtani. Petani miskin golongan pertama,meminjam istilah Marzali, adalah petanitunakisma atau buruh tani yang tidakmemiliki lahan pertanian. Berdasarkaninformasi yang diperoleh melalui wawancaradengan para informan (petani miskin),penulis menemukan gambaran bahwahampir dari seluruh petani miskin di JorongKubu Nan Limo adalah buruh tani. Merekabekerja sebagai buruh tani bebas atau buruhtani yang tidak memiliki kontrak kerjadengan siapapun. Oleh karena itu untukdapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, para buruh tani harus giat untukmencari pekerjaan di sawah milik orang laindari hari ke hari. Pada umumnya pekerjaansebagai buruh tani adalah sumberpendapatan utama para petani miskin,khususnya bagi ibu-ibu, karena hampirsemua wanita di Jorong Kubu Nan Limobekerja sebagai buruh tani.Sebanyak 10 petani miskin yang penulisjadikan informan penelitian, hampirseluruhnya merupakan buruh bebas. Tujuh diantaranya hanya bekerja sebagai buruhbebas dengan upah harian. Upah yangditerima dapat berupa beras dan juga uang(uang yang diterima disesuaikan denganharga jual beras). Terdapat perbedaan upahyang diberikan kepada buruh laki-laki danburuh perempuan. Upah yang diterima buruhlaki-laki perharinya sebanyak sembilan literberas (Rp. 72.000,-), sedangkan buruh
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perempuan hanya enam liter berasperharinya (Rp. 48.000,-). Mereka umumnyabekerja dari jam 8 pagi sampai pukul 4 atau 5sore. Jumlah upah yang diberikan kepadaburuh laki-laki dan buruh perempuan ininampaknya berlaku umum di Nagari BatipuhBaruh.Petani miskin golongan kedua adalahpetani penggarap sekaligus buruh tani. Petanimiskin golongan ini merupakan golonganpetani yang dipercayakan menggarap ataumengolah lahan milik orang lain. Layaknyakontrak maro yang disampaikan oleh Marzali(Marzali, 2003), petani penggarap ataupemaro sudah dikenal baik oleh pemiliksawah dan tidak jarang berdasarkanhubungan kekeluargaan. Hubungan yangterjadi antara petani penggarap denganpemilik lahan terlihat sebagai hubunganpatron-klien yang biasanya akan berlangsunglama dan baik. Praktik menggarap sawahmilik orang lain ini, di Nagari Batipuh dikenaldengan sebutan manyaduoi. Biasanya paraburuh yang dapat melakukan praktik
manyaduoi ini dimungkinkan oleh tiga halyakni ; pertama, mereka yang mempunyaihubungan keluarga dengan pemilik sawah,kedua, buruh tani yang telah dikenal danmemiliki hubungan baik dengan pemiliksawah, dan ketiga, adalah buruh tani yangpunya reputasi kerja baik. Berdasarkan hasilwawancara, dari 10 keluarga petani yangmenjadi perhatian penulis, hanya ada tigakeluarga yang bisa menjadi petani penggarapsekaligus buruh tani, yakni keluarga BapakErizal yang menggarap lahan milik orang lain,Keluarga Bapak Wisri Wendri yangmenggarap lahan milik keluarga istrinya, dankeluarga Bu Misrawati yang menggarap lahanmilik keluarga suaminya. Ini dimungkinkankarena adanya sumber daya berupa sawahdan aturan untuk manyaduoi dengan pemilik,yang dimanfaatkan oleh para buruh taniuntuk menjaga kelangsungan hidupkeluarganya.Sedikit berbeda dengan temuan Marzali,sistem saduoi yang diterapkan petani diMinangkabau memiliki sistem bagi hasil yangtelah disepati sejak awal antara petanipenggarap dengan pemilik lahan.Perbandingan bagi hasil sawah yang digarapantara pemilik dan penggarap dengan sistem
saduoi ini lazimnya adalah sepertiga bagianuntuk pemilik dan duapertiga bagian untukpenggarap, di mana penggarap bertanggung
jawab atas semua biaya produksi, upahpengerjaan sawah, dan bibit yang digunakan.Informasi yang didapat dari hasil wawancarajuga menunjukkan akan berbeda sistem bagihasil dan jumlah hasil produksi yangdiperoleh petani penggarap jika petanitersebut memiliki hubungan keluarga denganpemilik sawah. Karena, jika petani penggarapmemiliki hubungan keluarga seperti orangtua-anak dengan pemilik sawah, maka padaumumnya hubungan ini seperti bantuankekerabatan. Artinya, tidak ada ketentuanyang mengharuskan dan mengikat petanipenggarap untuk selalu menyerahkansepertiga hasil produksi kepada pemiliksawah.
b. BeternakHasil wawancara mendalam dengan 10keluarga petani, diketahui bahwa pendapatanyang diperoleh dari beternak hewan iniadalah sumber penghasilan lain di sampingpekerjaan sebagai buruh tani. Petani miskinyang memiliki sumber pendapatan lain daribeternak ini terbagi dalam dua golongan,yakni petani miskin sebagai pemilik ternakdan petani miskin sebagai pengembalahewan ternak milik orang lain. Pengamatanyang dilakukan pada setiap keluarga petanimenunjukkan jenis hewan ternak yangbiasanya dipelihara oleh petani adalah sapi,kerbau, ayam, dan itik. Petani miskin yangmenjadi pemilik hewan ternak tidak banyakdijumpai dan biasanya jenis hewan ternakyang mereka pelihara adalah ayam dan itik.Kemudian jumlah hewan ternak tersebutbiasanya hanya dalam jumlah sedikit, sekitarlima sampai sepuluh ekor. Hewan ternakseperti ayam dan itik biasanya diperolehpetani dengan cara membelinya.  Sementarasumber pendapatan dari beternak hewanseperti sapi atau kerbau, biasanya diperolehdengan menjadi pengembala hewan ternakmilik orang lain dengan sistem bagi hasil.Sistem bagi hasil ini lumrah disebutmasyarakat dengan sistem saduoi yangbersifat umum untuk kegiatan sektorproduksi. Misalnya menyangkut hasil bumiseperti kelapa atau cengkeh, yang lazimperbandingan sistem bagi hasilnya adalahseperlima dengan empat perlima, di manabagian terbanyak untuk pemilik.
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c. BerdagangBerdagang yang dimaksud disini adalahberdagang kecil-kecilan di sekitar tempattinggal. Adapun barang yang lazimnya dijualoleh petani sebagai pendapatan tambahanadalah aneka makanan buatan petani, sepertikue kering maupun kue basah, kerupuk, danberbagai jenis gorengan. Jenis sumberpendapatan ini tidak banyak dilakukan olehpara petani khususnya ibu-ibu. Dari sepuluhinforman penelitian di lapangan, hanya duainforman yang menjadikan berdagangsebagai sumber pendapatan tambahan.Namun yang masih melakoni kegiatan inisampai sekarang hanya satu informan yakniBu Misrawati. Sementa itu, satu keluargapetani lainnya telah berhenti berdagang sejakbeberapa tahun terakhir. Dari hasilwawancara dengan para petani khususnya,jenis sumber pendapatan ini tidak banyakdilakukan karena beberapa alasan, diantaranya ; a). Untuk memulai berdagangpara petani harus memiliki modal terlebihdahulu. b). Rendahnya keterampilan parapetani yang dapat dikembangkan untukmenambah pendapatan. Hal ini disebabkanbelum adanya keinginan para ibu untukmemiliki beberapa jenis keterampilan yangbisa dikembangkan untuk menambahpendapatan dan masih rendahnyaketerlibatan pemerintah nagari untukmendorong dan mengadakan pelatihan-pelatihan keterampilan. c). Masih adanya rasamalas pada diri para petani untuk menambahsumber pendapatan dengan alasan tidakmemiliki waktu.Selain itu dalam pemenuhan kebutuhankeluarga, para petani miskin terkadang jugamelibatkan atau menambah jumlah anggotakeluarga dalam bekerja. Tidak hanyapasangan suami dan istri, tetapi juga anak-anak, sepupu, menantu, dan lain-lain untukmenambah penghasilan.Pemaparan tentang sumber-sumberpendapatan petani di atas, memperlihatkankeragaman sumber pendapatan rumahtanggapetani miskin, baik di sektor pertanianmaupun non-pertanian, dan petani miskinmenunjuk pada rumah tangga buruh taniyang tidak memiliki lahan atau assetproduksi. Sehingga berupaya untukmendapatkan beberapa jenis sumberpendapatan yang tidak hanya terbatas padakegiatan pertanian, tetapi juga pada sektornon pertanian.
Tidak dapat dipungkiri bahwakepemilikan aset dalam sebuah keluargasangat mempengaruhi tingkat pendapatan.Petani tentunya harus memiliki aset yangdibutuhkan untuk menjalankan kegiatanpertaniannya. Aset yang maksud di siniadalah properti fisik atau nyata yang dapatdigunakan untuk meningkatkan dan tentunyaakan sangat menunjang dalam meningkatkankegiatan produksi, yang berimplikasi padatingkat pendapatan dan kesejahteraankeluarga. Aset produksi tersebut di antaranyaberupa lahan atau tanah garapan, serta alat-alat dan komponen nyata yang membantukegiatan produksi petani seperti cangkul,parang, sabit, dan lain-lain.Aset produksi seperti cangkul, parang,dan sabit, pada umumnya dimiliki olehkeluarga petani, walaupun setiap jenisnyaberjumlah satu buah. Terkait aset produksiberupa lahan atau sawah garapan, petanimiskin dapat digolongkan menjadi dua, yaknipetani penggarap sekaligus buruh tani danburuh tani seperti yang telah dijelaskansebelumnya. Berdasarkan datapenyelenggaraan pemerintah nagari tahun2013 terkait status pemilikan lahan, lebihdari 65 % petani tidak memiliki lahan, lebihdari 19 % hanya memiliki lahan kurang dari0,5 ha, dan 2,65 % hanya memiliki lahanberkisar antara 0,5 ha – 1 ha. Jadi dapatdisimpulkan bahwa 65 % petani sawah diJorong Kubu Nan Limo harusmenggantungkan hidup keluarga merekapada 21,65 % petani pemilik lahan seluaskurang dari 0,5 ha – 1 ha. Situasi yangsebenarnya cukup menyedihkan, karenalebih dari separuh petani harusmenggantungkan hidup mereka pada petaniberlahan sempit yang belum tentu cukupmendukung kehidupan keluarga mereka,apalagi harus membantu kehidupan keluargapetani lain. Jika diasumsikan, agar dapathidup di atas garis kemiskinan sebuahkeluarga dengan empat orang anggotakeluarga harus memiliki lahan minimal 0,5ha, maka di Jorong Kubu Nan Limo hanya2,65 % petani yang mampu hidup di atasgaris kemiskinan.Berdasarkan penjelasan di atas, dapatdisimpulkan bahwa para buruh tanicenderung memiliki keragaman sumberpendapatan, baik di sektor pertanian sepertimenjadi penggarap sekaligus buruh tani dandi luar sektor pertanian seperti berdagang
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atau manyaduoi hewan ternak milik oranglain. Tetapi tidak semua sumber pendapatanyang tersedia dapat digunakan petani sebagaipilihan strategi mengatasi kemiskinan.Penggunaan strategi ini dapat terjadi ketikakondisi lingkungan dan ketersediaan sumberdaya dilihat petani sebagai peluang untuktambahan pendapatan. Misalnya saja adanyatawaran untuk menggarap sawah milik oranglain dengan sistem bagi hasil, “manyaduoi”hewan ternak milik orang lain. Strategi inijuga dimungkinkan karena pengetahuan,keterampilan, dan pengalaman akan sumberpendapatan beragam yang dapat dilakukanseperti berdagang.Berdasarkan kacamata teori strukturasi,strategi sumber pendapatan ganda di dalamkeluarga buruh tani ini bisa digunakankarena adanya sumber daya dan aturan yangmendukung terlaksananya strategi itu.Seperti yang disampaikan oleh Giddensbahwa adanya struktur berupa sumber dayadan aturan yang mengekang (constraining)dan memampukan (enabling) petani miskinuntuk membuat pilihan menambah sumberpendapatan sebagai sebuah strategi. Misalnyasaja ketersediaan sumber daya berupa sawahdan aturan saduo dalam masyarakatMinangkabau, membuat para buruh tanimampu untuk mengatasi kemiskinannyadengan menjadi petani penggarap melaluisistem saduoi. Seorang buruh tani biasanyaselalu berusaha untuk dapat menjalanipraktik saduoi atau manyadui dengan pemiliksawah. Hal ini karena jika buruh tani mampuuntuk manyadui sawah, maka buruh tanitersebut akan terjamin pekerjaannya dantidak harus selalu berebut untuk dihimbau kesawah orang lain sebagai buruh bebas.Adanya aturan saduo sawah serta praktik
manyadui ini memungkinkan para buruh tanimengambil kesempatan untuk mengatasikemiskinan dan kesulitan ekonomi mereka.Sementara adanya struktur yang mengekang(constraint) petani seperti strukturkepemilikan lahan yang membuat para buruhtani tidak memiliki lahan kemudianmengarahkan para buruh tani untukmengambil pilihan strategi denganmenambah sumber pendapatan. Denganpilihan strategi itu kemudian para buruh tanimampu untuk mengatasi kesulitan ekonomiatau kemiskinan yang mereka hadapi.Ketersedian sumber daya baik itu yang adapada diri petani miskin (keterampilan)
maupun sumber daya yang disediakan dalamkehidupan masyarakat, serta aturan tentang
saduoi membuat petani miskin mampu untukmengambil pilihan menambah sumberpendapatan sebagai sebuah strategimengatasi kemiskinan.Di sisi lain, rendahnya kualitas petanimiskin atau para buruh tani karenaterbatasnya kapabilitas, pengetahuan, danketerampilan yang dimiliki, membuat merekatidak mampu untuk membuka peluangsumber pendapatan selain menjadi buruhtani misalnya saja untuk membuka usaha/berdagang. Kemudian terkait rendahnyakapabilitas, pengetahuan dan keterampilanpetani miskin menurut penulis disebabkankarena rendahnya tingkat pendidikan parapetani di jorong ini, sehingga banyakmasyarakat yang hanya fokus pada sektorpertanian. Rendahnya tingkat pendidikanpenduduk yang mayoritas bermatapencarianpetani ini membuat mereka sulit untukmencari pekerjaan lain di luar sektorpertanian yang biasanya membutuhkanorang dari tingkat pendidikan tertentu.Berikut tingkat pendidikan masyarakat diJorong Kubu Nan Limo dapat dilihat padatabel 1.
Tabel 1
Tingkat Pendidikan Penduduk di Jorong
Kubu Nan Limo Januari 2014
No. Pendidikan Jumlah %1. Tidak/belum pernahbersekolah 177 9,22. Tidak/belum tamatSD/sederajat 383 19,93. Tamat SD/sederajat 424 224. TamatSLTP/sederajat 337 17,55. TamatSLTA/sederajat 441 22,96. Tamat D-1/sederajat 8 0,47. Tamat D-2/sederajat 13 0,78. Tamat D-3/sederajat 2 0,19. Tamat D-4/sederajat 54 2,810. Tamat S-1/sederajat 79 4,111. Tidak diisi 8 0,4
Jumlah 1.926 100Sumber : Data Pemerintahan Nagari BatipuhBaruah Januari 2014Kenyataannya di lapangan pemilihanstrategi oleh para buruh tani di Jorong KubuNan Limo sangat bergantung padaketersediaan sumber daya dan aturan yangada yang memungkinkan para buruh tani
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untuk menerapkannya. Tidak menutupkemungkinan adanya strategi lain yangditerapkan para buruh tani, hanya sajastrategi yang lazim digunakan adalahmenambah sumber pendapatan atau sumberpendapatan ganda. Oleh karena itu jelasbahwa pilihan strategi yang digunakanterkait dengan mendukung atau tidaknyasumber daya dan aturan yang berkembangserta kapabilitas yang dimiliki oleh buruhtani bagi terlaksananya pilihan tersebutdalam ruang dan waktu tertentu
KESIMPULANKemiskinan di Nagari Batipuh Baruhmenunjuk pada buruh tani dengan upah yangrendah, keterampilan yang minim,kepemilikan asset yang rendah, dan berbagaihal lain yang membuat mereka terperangkapdalam kondisi kemiskinan. Berbagai upayayang ditempuh oleh pemerintah lewatpemerintahan nagari untuk membantu parapetani keluar dari garis kemiskinan sepertibantuan beras dan uang tidak serta mertamembuat perubahan kehidupan yang berarti.Bantuan-bantuan kemiskinan yang diperolehpara petani miskin biasanya hanya digunakanuntuk konsumsi sehari-hari, sehinggabantuan tersebut tidak mampu membukaalternatif lain bagi petani untuk menambahsumber pendapatan seperti tujuan awalnya.Jika dilihat dari petani sendiri, untukmemecahkan persoalan ekonomi mereka,para petani melakukan beberapa upayasebagai bentuk strategi mereka agar mampumengatasi kondisi kemiskinan. Salah satustrategi yang cenderung digunakan oleh paraburuh tani itu adalah memiliki beragamsumber pendapatan, baik di sektor pertanianmaupun di luar sektor pertanian. Hal inidikarenakan jika hanya mengandalkan satusumber pendapatan saja yakni sebagai buruhtani, belum mampu mencukupi kebutuhankeluarga mereka sehari-hari. Pilihan strategiini dapat digunakan apabila; pertama,sumber daya dan aturan yang ada dalammasyarakat mendukung untuk terealisasinyastrategi tersebut. Kedua, juga sangatbergantung kapabilitas petani dalam melihatcelah pada struktur yang bersifat mengekang(constraining) maupun memampukan(enabling).Dengan demikan, berdasarkan hasilstudi ini, penulis menyarankan beberapa hal,
diantaranya; pertama, para petani hendaknyalebih meningkatkan kualitas diri merekaseperti meningkatkan pengetahuan danketerampilan sehingga dapat digunakanuntuk menambah sumber pendapatan. Hal inidiyakini dapat membantu mereka dalammelihat dan memanfaatkan peluang yangdisediakan oleh struktur dalam mengatasikemiskinan. Kedua, bagi pemuka masyarakatataupun pemerintah agar mendorongpeningkatan pendidikan dan keterampilansetiap anak dari keluarga petani sawah agarkelak dapat mengubah kualitas hidupkeluarganya.
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